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ABSTRAK 
Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi dan menjadi perhatian banyak 
orang di dunia ini. Seseorang atau keluarga miskin bisa disebabkan oleh beberapa 
faktor yang saling terkait satu sama lain. Adapun fokus pembahasan pada 
penelitian ini adalah: Pemahaman masyarakat terhadap kemiskinan, faktor apa 
saja yang menyebabkan masyarakat Bueng Simek berada di garis kemiskinan 
serta peran pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan di Gampong Bueng 
Simek. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  dengan pendekatan 
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggnakan purposive sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap 
kemiskinan yang ada di Bueng Simek yaitu keterbatasan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar, keadaan dimana masyarakat tidak memiliki rumah yang layak 
dihuni, kurangnya penghasilan, minimnya lapangan pekerjaan dan kurangnya 
pendidikan. Faktor penyebab kemiskinan dikarenakan rendahnya pendidikan, 
faktor keturunan dan harga jual kebutuhan yang mahal. Peran pemerintah 
menanggulangi kemiskinan berupa memberikan dana desa, dana PKH, Raskin, 
dan juga memberikan sumur dan Wc umum untuk masyarakat yang tidak 
memilikinya. Kondisi keadaan rumah masyarakat Bueng Simek masih sangat 
memprihatikan dimana rumahnya yang terbuat dinding dari papan, alas rumahnya 
terbuat dari bambu atupun papan, atap dari rumbia dan ada juga rumah-rumah 
yang atapnya sudah bocor dan layak untuk direhab.  
Kata kunci: Persepsi, Masyarakat, Kemiskinan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Fenomena kemiskinan di Aceh umumnya terjadi di pedesaan. 30% 
keluarga di daerah pedesaan hidup dibawah garis kemiskinan. Dan ditambah 15 % 
di daerah perkotaan. Rendahnya tingkat pendidikan serta menjadikan semua 
pekerjaan sebagai kegiatan ekonomi utama dalam keluarga terkait dengan 
kemiskinan yang terjadi di aceh.
3
 
Kemiskinan disebabkan oleh banyak faktor. Jarang ditemukan 
kemkiskinan yang hanya disebabkan oleh faktor tunggal. Seseorang atau keluarga 
miskin bisa  disebabkan oleh beberapa faktor yang saling terkait satu samalain, 
seperti mengalami kecatatan, memiliki pendidikan rendah tentunya akan 
mengakibatkan sempitnya kesempatan untuk memiliki pekerjaan, tidak memiliki 
modal atau keterampilan untuk berusaha, tidak tersedianya kesempatan kerja, 
terkena pemutusan hubungan kerja (PHK), tidak adanya jaminan sosial (pensiun, 




Banyak bukti yang menunjukkan bahwa yang disebut sebagai orang atau 
keluarga miskin pada umumnya selalu lemah dalam kemampuan berusaha dan 
terbatas aksesnya kepada kegiatan ekonomi sehingga seringkali makin tertinggal 
jauh dari masyarakat lain yang memiliki potensi lebih tinggi. Levitan 
mendefinisikan kemiskinan sebagai kekurangan barang-barang dan pelayanan-
pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai suatu standar hidup yang layak. 
Sedangkan menurut Schiller, kemiskinan adalah ketidak sanggupan untuk 
mendapatkan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang memadai untuk 
memenuhi kebutuhan sosial yang terbatas. Definisi lain dikemukakan oleh John 
Friedman yaitu, kemiskinan adalah ketidaksamaan untuk mengakumulasi basis 
kekuasaan sosial. Sementara yang dimaksud basis kekuasaan sosial itu menurut 
Friedman meliputi: pertama modal produktif atau asset, misalnya tanah 
                                                          
3
 BRR, Pemerintah Aceh, Bank Dunia, Dampak Konflik, Tsunami dan Rekontruksi 
Terhadap Kemiskinan Di Aceh, Kajian DI Aceh 2008, (Jakarta: Bank Dunia, 2008), hal. 5. 
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perumahan, peralatan, dan kesehatan. Kedua, sumber keuangan, seperti kredit 
yang memadai. Ketiga, organisasi sosial dan politik yang dapat digunakan untuk 
mencapai kepentingan bersama, seperti koperasi.Keempat, network atau jaringan 
sosial untuk memperoleh pekerjaan, barang-barang, pengetahuan danketerampilan 
yang memadai.Kelima, informasi-informasi yang berguna untuk kehidupan.
5
 
Kemiskinan menurut BPS disebutkan, bahwa kemiskinan merupakan suatu 
kondisi kehidupan serba kekurangan yang dialami oleh seseorang sehingga tidak 
mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. Standar minimal kebutuhan hidup 
berbeda antara suatu daerah dengan daerah lain, karena sangat tergantung kepada 
kebiasaan atau adat, fasilitas transportasi dan distribusi serta letak geografisnya. 
Kebutuhan minimal tersebut meliputi kebutuhan untuk makan terutama energi 




Kemiskinan adalah masalah bagi negara-negara di dunia terutama pada 
negara yang sedang berkembang. Bagi Indonesia yang merupakan salah satu 
negara berkembang yang ada di Negara Asia Tenggara masalah kemiskinan bukan 
merupakan hal yang baru. Hampir semua periode pemerintahan yang ada di 
Indonesia merupakan masalah kemiskinan menjadi isu pembangunan. Kemiskinan 
merupakan masalah sosial yang bersifat global. Artinya kemiskinan merupakan 
masalah yang dihadapi dan menjadi perhatian banyak orang didunia ini. Meskipun 
dalam tingkatan yang berbeda, tidak ada satupun negara di jagada raya ini yang 
“kebal” dari kemiskinan. Kemiskinan bukan hanya di jumpai di Indonesia, india, 
Sri Lanka dan Argentina, melainkan pula ditemukan di Amerika Serikat, Jerman, 
Inggris, Australi dan juga Hungoria. Piven dan Cloward dan Swanson 
                                                          
5
 Bagong Suryanto, Anatomi Kemiskinan dan Strategi Penanganannya, (Malang: CV. 
Cita Intras Selaras,2013), hal. 1-2. 
6
Muslim Kasim, Karakteristik Kemiskinan di Indonesia & Strategi Penanggulangannya, 
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menunjukkan bahwa kemiskinan berhubungan dengan kekurangan materi, 
rendahnya penghasilan dan adanya kebutuhan sosial.
7
 
Gambaran kemiskinan yang terjadi di Gampong Bueng Simek yaitu 
masyarakat setempat mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, pekebun dan 
peternak. Dilihat dari luasnya lahan persawahan dan perkebunan. Namun, yang 
bekerja pada instansi pemerintahan menjadi minoritas hanya ada berjumlah dua 
orang yaitu sebagai pegawai negeri sipil (PNS). Hasil wawancara awal dengan 
bapak Keuchik Tarmizi AD selaku perangkat Gampong Bueng Simek mayoritas 
masyarakat berpendidikan rendah dengan rata-rata hanya lulusan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Dan kondisi rumah masyarakat pun yang kurang layak 
huni yaitu terbuat dari bahan kayu dan lantainya terbuat dari bambu.
8
 
Umumnya masyarakat Bueng Simek mengandalkan kebutuhannya itu di 
pendapatan bertani, berkebun dan beternak. Dalam setahun masayarakat Bueng 
Simek hanya sekali dalam bertani sawah di karenakan kondisi airnya yang kurang 
atau tidak memadai, dan bahkan jika kemarau panjang banyak masyarakat yang 
mengalami gagal panen. Selain bertani sawah mereka juga bertani menanam 
cabai, ubi dan lain-lain dan ada juga dari sebagian masyarakat yang beternak sapi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa pokok peramasalah, yaitu: 
1. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap kemiskinan di Gampong 
Bueng Simek? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat Bueng Simek 
berada di garis kemiskinan? 
3. Bagaimanakah peran pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan di 
Bueng Simek? 
                                                          
7
 Edi Suharto, Kemiskinan & Perlindungan Sosial di Indonesia: Menggas Model Jaminan 
Sosial Universal Bidang Kesehatan, (Bandung: Alfabeta,  2013), hal. 14.  
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C. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian pasti mempunya tujuan, begitu juga dengan penelitian 
ini. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1.  Untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat Bueng Simek 
terhadap kemiskinan. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 
masyarakat Bueng Simek berada di garis kemiskinan. 
3. Untuk mengetahui bagaimana peran pemerintah dalam menanggulangi 
kemiskinan di Bueng Simek. 
D. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian yang ditujikan untuk mendeskripsikan fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
secara individual atau kelompok.
9
 Untuk memperoleh data penelitian 
tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Kemiskinan studi di Gampong 
Bueng Simek Kecamatan Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar, maka 
penulis melakukan penelitian langsung ke lapangan (field Research) yaitu 
untuk mendapatkan data-data yang ingin diteliti. 
E. Pembahasan  
Di dalam buku Sosiologi Pendidikan Moh Padil dan Triyo 
Suprayitno, Horton dan Hunt mendefinisikan bahwa masayarakat sebagai 
sekumpulan manusia yang secara relative mandiri, yang hidup bersama-
sama cukup lama, yang mendiami suatu wilayan mandiri, memiliki 




                                                          
9
 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: RemajaRosda 
Karya, 2005), hal. 60. 
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Bimo walgito dalam buku Psikologi Sosial menjelaskan pengertian 
persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh penginderaan. Penginderaan 
merupakan suatu proses diterimanya suatu proses tersebut tidak berhenti disitu 
saja, pada umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh syaraf dan proses 
selanjutnya merupakan proses persepsi oleh karena itu, proses persepsi tidak 
terlepas dari penginderaan, dan proses penginderaan tersebut merupakan proses 
yang mendahului terjadinya persepsi. Proses penginderaan terjadi setiap saat, 
yaitu pada waktu individu menerima stimulus yang mengenai dirinyan melalui 




Jadi pada hakikatnya persepsi sosial itu adalah cara-cara individu berfikir 
tentang orang lain. Ketika individu berinteraksi dengan orang lain, maka hal itu 
merupakan suatu proses persepsi sosial yang sedang berlangsung.
12
 Secara umum 
persepsi sosial dapat didefinisikan sebagai suatu proses pemahaman oleh 
seseorang terhadap orang lain atau proses pemahaman seseorang terhadap suatu 
realitas sosial. Baron dan Byrne menjelaskan bahwa persepsi sosial adalah usaha-
usaha seseorang untuk memahami orang lain, dalam kerangka memperoleh 
gambaran menyeluruh tentang intensi, kepribadian, dan motif-motif yang 
melingkupi diri orang lain tersebut.
13
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi 
Secara umum faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah: 
1. Minat, semakin tinggi minat seseorang terhadap sesuatu objek atau 
peristiwa, maka semakin tinggi juga minatnya dalam mempersepsi 
suatu peristiwa. 
                                                          
11
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi offset, 2000), hal. 53. 
12
 Sugeng Sejati, Psikologi sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: SUKSES Offset, 2012), 
hal. 74. 
13
 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja 




90 | JURNAL AT-TAUJIH BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 
Vol. 3 No. 2 Juli - Desember 2020 (http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Taujih) 
 
2. Kepentingan, dengan semakin dirasakan penting terhadap sesuatu 
peristiwa tersebut bagi seseorang maka dia semakin peka terhadap 
objek yang dipersepsikannya. 
3. Kebiasaan, yaitu objek atau peristiwa semakin sering dirasakan 
seseorang, maka semakin terbiasa dirinya dalam membentuk 
persepsi. 
4. Konstansi, yaitu adanya kecenderungan seseorang untuk selalu 
melihat objek atau kejadian secara konstan sekalipun sebenarnya 
itu variasi dalam benuk, ukuran, warna dan kecemerlangan.
14
 
Untuk lebih mempermudah pemahaman terhadap persepsi sosial, Robbin 
mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktpr utama yang memberi pengaruh 
terhadap pembentukan persepsi sosial seseorang. Faktor-faktor tersebut adalah 
faktor penerima (the perceiver), faktor situasi (The situation), dan objek sasaran 
(the target). 
Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia, sehimpunan orang yang 
hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan antara aturan yang 
tertentu.Seperti yang didefinikan oleh S.R. Steinmetz masyarakat adalah 
kelompok manusia yang terbesar yang meliputi pengelompokan-pengelompokan 
manusia yang ebih kecil yang mempunyai perhubungan erat dan teratur.
15
  
Di dalam buku Sosiologi untuk Mahasiswa Keperawatan Aib Badrujaman, 
Marion Levy dalam Sunarto mengemukakan empat kriteria yang perlu dipenuhi 
agar dapat disebut sebagai suatu masyarakat, yaitu (1) kemampuan bertahan 
melebihi masa hidup individu, (2) rekrutmen seluruh atau sebagian anggota 
melalui reproduksi, (3) kesetiaan pada suatu “system tindakan utama bersama”, 
(4) adanya system tindakan utama bersama.
16
 
                                                          
14
Herri Zan Pietr dan Namora Lumangga Lubis, Pengantar Psikologi Dalam 
Keperawatan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 40. 
15
 Hartomo & Arnicun Aziz, Ilmu social Dasar, hal. 88. 
16
 Aip Badrujaman, Sosiologi Untuk Mahasiswa Keperawatan, (Jakarta: CV. Trans Info 
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Kemiskinan ini tidak bisa lepas dari konsep pemenuhan kebutuhan 
minimal. Dalam islam, definisi kebutuhan pokok ini bukan hanya terkait dengan 
aspek kebutuhan materiil semata, namun juga terkait dengan aspek kebutuhan 
spiritual dan beribadah kepada Allah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. 
Al-Quraisy ayat 1- 4:  
Artinya: “karena kebiasaan orang-orang Quraisy (1) yaitu kebiasaan 
mereka berpergian padamusim dingin dan musim panas, (2)maka hendaklah 
mereka mnyembah Tuhan pemilik rumah ini (ka’bah), (3) yang telah memberi 
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan menga,ankan mereka 
dari ketakutan (4).” (QS. Al-Quraisy [106]:1-4). 
Pada dasarnya kemiskinan mempunyai beberapa ciri-ciri, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Mereka yang hidup dibawah garis kemsikinan pada umumnya tidak 
memiliki faktor produksi sendiri, seperti tanah yang cukup, modal ataupun 
keterampilan. Faktor yang dimiliki umumnya sedikit, sehingga 
kemampuan untuk memperoleh pendapatan menjadi sangat terbatas. 
2. Mereka pada umumnya tidak mempunyai kemungkinan untukmemperoleh 
asset produksi dengankekuatan sendiri. Pendapatan yang diperoleh tidak 
cukup untuk memperoleh tanah garapan ataupun modal usaha.  
3.  Tingkat pendidikan golongan miskin umumnya rendah, tidaksampai tamat 
Sekolah Dasar (SD). Waktu mereka umumnya habis tersita untuk mencari 
nafkah sehingga tidak ada lagi waktu untuk belajar. Demikian juga halnya 
dengan anak-anak mereka, tidak dapat menyelesaikan sekolah oleh karena 
mereka harus membantu kedua orangtuanya untuk mancari nafkah 
tambahan. 
4. Banyak diantara mereka yang tinggal di daerah pedesaan dan tidak 
mempunyai tanah garapan, atau kalaupun ada relative kecil sekali. Pada 
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5. Banyak diantara mereka yang hidup dikota masih berusia mudadan tidak 
mempunyai keterampilan/skill dan pendidikan yang cukup. Sehinngga 




Adapun indikator kemiskinan yang diukur oleh Kementerian Sosial ada 14 
kriteria, yaitu: 
1. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang. 
2. Jenis lantai banguan tempat tinngal tanah,bambu dan kayu murahan. 
3. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu, pelepah rumbia, kayu 
berkualitas rendah, ataupun tembok yang tidak di plaster. 
4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersama-sama dengan orang 
lain. 
5. Sumber penerangan rumah tidak menggunakan listrik. 
6. Sumber air minum berasal dari sumur/mata air yang tidak terlindung/ 
sungai/air hujan. 
7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/ 
arang/minyak tanah. 
8. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu. 
9. Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam satu bulannya. 
10. Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari. 
11. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan dipuskesmas. 
12. Sumber penghasilan kepala rumah tangga dalah petani dengan luas 
lahan 0,5 ha. Buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan, 
atau pekerja lainnya dengan pendapatan perbulannya di bawah 
600.000. 
13. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga tidak sekolah/tidak tamat 
SD/ hanya tamatan SD. 
                                                          
17
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14. Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual dengan nilai 




Secara konseptual, kemiskinan biasa diakibatkan oleh empat faktor, yaitu: 
a. Faktor Individual. Orang miskin disebabkan oleh perilaku, pilihan, 
atau kemampuan dari si miskin itu sendiri dalam menghadapi 
kehidupannya. 
b. Faktor Sosial. Kondisi-kondisi sosial yang menjebak seseorang 
menjadi miskin. 
c. Faktor kultural. Kondisi atau kualitas budaya yang menyebabkan 
kemiskinan. Faktor ini secara khusus sering menunjukkan pada 
konsep “kemiskinan kultural” atau “budaya kemiskinan” yang 
menghubungkan kemiskinan dengan kebiasaan hidup mentalitas. 
d. Faktor struktural. Menunjukkan pada struktur atau sistem yang 
tidak adil, tidak sensitive sehingga menyebabkan seseorang atau 




F. Kesimpulan  
a. Pemahaman Masyarakat Terhadap Kemiskinan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan masyarakat di 
Gampong bueng simek, dapat diketahui bahwa indikator pemahaman masyarakat 
terhadap kemiskinan yaitu masyarakat sangat memahami tentang kemiskinan, ciri-
ciri kemiskinan dan dampak dari kemiskinan tersebut. Bahkan masyarakat sangat 
mengetahui dampak-dampak negatif dari kemiskinan karena masyarakat sudah 
merasakan sendiri beberapa dampak tersebut. 
Saat wawancara dengan ibu Erlina yang merupakan salah satu warga 
Gampong Bueng Simek, beliau mengatakan kemiskinan adalah keterbatasan suatu 
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Biro Humas Kementerian  Sosial Republik Indonesia, (www. Kemensos, go. Id). 
19




94 | JURNAL AT-TAUJIH BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 
Vol. 3 No. 2 Juli - Desember 2020 (http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Taujih) 
 
keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti kebutuhan untuk makan, 
tempat tinggal. Kebutuhan dasar yang seharusnya dapat dipenuhi agar dapat hidup 
layak dan masuk dalam kategori keluarga sejahtera, kebutuhan sehari-hari yang 
terus meningkat dan semakin mahalnya keperluan-keperluan hidup saat ini 
semakin menyusahkan masyarakat miskin untuk mencukupi kebutuhannya, 
dengan pendapatan yang sedikit, keluarga miskin tidak mampu memenuhi 
kebutuhan keluarganya, ditambah lagi dengan jumlah anak yang banyak yang 
mana pengeluaran terhadap kebutuhan sehari-hari semakin banyak. 
20
 
Ibu Erlina juga menceritakan beberapa keluhan tentang keadaan 
perekonomiannya, ia mengatakan bahwa mereka yang hidup miskin sangat sulit 
memperoleh apa–apa saja yang mereka inginkan, contohnya saat anak-anak 
mereka ingin sekolah di tempat yang mereka dambakan, namun karena faktor 
biaya yang sedikit lebih tinggi mereka harus menunda keinginan anaknya. Karena 
jika mereka menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut, maka kebutuhan 
makanan dan belanja mereka sehari-hari akan sangat kekurangan. Ini menjadi hal 
yang sangat menyedihkan karena ibu erlina juga sangat ingin anaknya sekolah di 
tempat yang bagus, namun faktor ekonomi yang kurang ini menjadi penghambat 
untuk memenuhi keinginan anaknya. 
Berbeda dengan hasil wawancara dengan ibu Hindon Ar, beliau mengatakan 
bahwa kemiskinan adalah suatu keadaan dimana penghasilan yang rendah, dan 
tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Contohnya penghasilan yang 
didapatkan sangat kurang dan tidak bisa mencukupi keinginan mereka.  contohnya  
beliau terlihat sangat sedih saat menceritakan keadaannya, yaitu beliau 
menceritakan saat salah satu anaknya  menginginkan makan ayam, namun beliau 
harus memikirkan berkali-kali untuk membeli ayam , karena masih ada kebutuhan 
lain yang harus beliau penuhi.
21
 
Ibu Hindon juga menceritakan mengenai pekerjaan suaminya yaitu 
mengembala satu ekor sapi, yang letaknya lumayan jauh dari rumahnya, sehingga 
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 Wawancara dengan ibu Erlina masyarakat  Bueng Simek pada tanggal 19 Juli 2018 
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butuh perjalanan yang sedikit jauh dengan berjalan kaki. Kemudian ibu Hindon 
juga memiliki anak terakhir yang di diagnosa mengalami penyakit ginjal, sehingga 
ia harus ke rumah sakit untuk melakukan cuci darah satu minggu sekali. Keadaan 
ini semakin mempersulit ekonomi ibu Hindon karena mereka tidak memiliki 
kendaraan sendiri untuk pergi ke rumah sakit. Sehingga kebutuhan biaya mobil 
labi-labi dan belanja mereka selama perjalanan harus berhutang dulu kepada 
tetangga. Dan letak rumah sakitnya pun jauh yaitu di pusat kota Banda Aceh. 
Karena fasilitas cuci darah dan kelengkapan ada di Rumah Sakit Zainoel Abidin. 
b. Faktor Penyebab Kemiskinan 
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, berarti 
semua manusia berhak mendapatkan pendidikan. Tiap individu manusia haruslah 
mempunyai pendidikan agar mereka dapat terus melangsungkan kehidupan. 
Namun masih ada saja yang belum atau kurang dalam mendapatkan pengalaman 
pendidikann. Pendidikan sangatlah berpengaruh terhadap lingkungan sekitar. 
Kurangnya pendidikan akan berpengaruh buruk terhadap lingkungan. 
Dengan pendidikan yang rendah maka masyarakat akan susah mencari 
pekerjaan yang lebih layak sehingga membuat mereka tetap berada dalam garis 
kemiskinan.
22
 Namun jika mereka ada sedikit keterampilan, mungkin mereka akan 
mudah diterima di instansi-instansi yang membutuhkan mereka. Contohnya 
berjualan baju, jilbab, dan lain-lain Kata bapak sanusi. 
Wawancara dengan pak Nurdin selaku Kadus Mon Lua mengatakan 
penyebab kemiskinan di Gampong Bueng Simek karena faktor keturunan, seperti 
misalnya dia berasal dari keluarga tidak mampu, sehingga masih tetap berada 
dalam keadaan tersebut, jikapun ingin  melanjutkan pendidikan mereka terhambat 
oleh keadaan ekonomi keluarga sehingga membuat mereka semakin tertinggal.
23
 
Pak Nurdin menambahkan, hal seperti ini akan menjadi semakin sulit, karena 
penambahan jumlah anak otomatis akan menambah kebutuhan keluarga, namun 
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Wawancara dengan bapak Sanusi selaku kadus Batee Dua pada tanggal 24 juli 2018. 
23
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karena ekonomi yang rendah, akan sangat sulit untuk mencukupi kebutuhan 
ditambah lagi dengan hadirnya anggota baru dalam keluarga. 
Namun berbeda dengan hasil wawancara dengan ibu Rosmini masyarakat 
Bueng Simek mengatakan faktor kemiskinan karena malas untuk bekerja, dan 
malas untuk mencari pekerjaan dan hanya ingin tetap di Gampong sendiri, mereka 
tidak ada niat untuk pergi merantau mencari pekerjaan yang lebih baik. Padahal 
ada beberapa dari anak muda yang memiliki potensi di bidang keterampilan, 
walaupun pengetahuannya rendah, namun ada dari mereka yang memiliki 




Beliau juga mengatakan, ada beberapa anak muda di Gampong ini yang 
beliau lihat ada potensi untuk berkerja, namun karena kebiasaan bermalasan, 
sehingga mereka tetap saja di sehariannya lalai dengan menonton bola, duduk di 
warung kopi dan lain- lain, padahal jika mereka mau, mereka bisa belajar kepada 
orang-orang yang pintar untuk mengajari mereka menjadi pekerja bahkan menjadi 
pengusaha kalau bisa. 
c. Peran Pemerintah 
Diantara peran penting yang telah dijalani oleh pemerintah Gampong bueng 
simek adalah sebagai berikut: 
1. Dana Desa 
Dana desa ini adalah program pemerintah yang diluncurkan mulai dari tahun 
2015 yang telah berjalan sampai sekarang. Dana desa yang diluncurkan setiap 
tahunnya terus meningkat, pada tahun  2015 pemerintah menyalurkan dana desa 
sebanyak 20, 67 triliun,kemudian pada 2016 naik menjadi 46,98 triliun, kemudian 
60 triliun pada tahun 2017 dan 2018. Dan Dana Desa ini banyak dugunakan 
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pemerintah daerah untuk membangun pembangunan desa, ada juga diantaranya 
yang dimanfaatkan untuk program kreatif dan inovatif desa. 
Menurut pak jamaluddin selaku seketaris Gampong beliau mengatakan dana 
desa yang ada di Gampong Bueng Simek digunakan untuk membangun jalan 
Gampong untuk mempermudah transportasi warga, paret, dan akan 
membangunkan irigasi untuk mempermudah masyarakat dalam mendapatkan air 
yang mengalir kesawah untuk kesuburan persawahan mereka.
25
 
2. Memberikan Bibit Bebek 
Pemberian bibit bebek merupakan salah satu bentuk kepedulian pemerintah 
Gampong Bueng Simek terhadap masyarakat. Pemberian bibit bebek bagi kk 
miskin ini merupakan bentuk usaha yang akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat miskin. Bibit bebek ini berasal dari dana BUMG yang kemudian dana 
itu digunakan untuk membeli bibit-bibit bebek yang nantinya bibit bebek tersebut 
dibagi masing-masing 25 ekor per KK miskin. Kemudian akan dipelihara oleh 
masing-masing keluarga yang nantinya akan dimanfaatkan telurnya untuk dijual 
atau selanjutnya telur tersebut akan diasinkan yang akan meraup keuntungan lebih 
banyak daripada telur biasa, yang nanti hasil dari jual beli tersebut akan dibagi 
kepada masyarakat yang mengurus dan juga kepada Gampong tersebut. 
Menurut pak Basri selaku masyarakat Bueng Simek mengatakan bahwa 
peran pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan yaitu pemerintah Gampong 
memberikan bibit bebek kepada masyarakat  per KK miskin yaitu per KK diberi 
25 bibit bebek untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Ketika nantinya bebek-
bebek ini besar dan kemudian bertelur maka telurnya bisa dijual. Dan jika telur ini 
diolah menjadi telur asin maka harganya lebih mahal dari telur biasa. Harga telur 
bebek biasa, biasanya dijual Rp.1.500.00, sedangkan kalau harga telur yang sudah 
diasinkan maka agak lebih mahal yaitu Rp. 2.500.00.
26
 
3. Dana PKH 
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Wawancara dengan pak Jamaluddin seketaris Gampong 21 Juli 2018. 
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Dana PKH atau Program Keluarga Harapan merupakan program pemerintah 
pusat yang diluncurkan untuk membantu warga miskin di seluruh Indonesia. 
Bantuan program keluarga harapan ini juga dibantu penyalurannya oleh 
pemerintah Gampong yang dibantu oleh pendamping desa yang ada di setiap 
kecamatan yang dibagi tugasnya merata di semua desa. Program ini telah berjalan 
lancar diGampong bueng simek dan diterima setiap 3 bulan oleh para warga yang 
kurang mampu. 
Menurut ibu Nurma selaku penerima bantuan PKH, beliau sangat bersyukur 
dengan adanya bantuan PKH lanjut usia ini, karena dengan dana yang diperoleh 3 




4. WC Umum 
Banyak dari dana desa yang diluncurkan pemerintah digunakan untuk 
membangun wc umum, karena jarang sekali ditemukan wc pada setiap rumah 
warga di perkampungan. Disebabkan juga karena kurangnya ekonomi sehingga 
masyarakat tidak sanggup untuk membangun wc di rumahnya. 
Hasil wawancara dengan ibu Erlina selaku masyarakat beliau mengatakan 
bantuan yang diberikan oleh Keuchik berupa pembangunan WC umum bagi 
masyarakat yang tidak mempunyai WC, bantuan lainnya atap rumah untuk warga 
yang atap rumahnya sudah bocor yang terbuat dari daun rumbia.
28
 
Tidak berbeda dengan hasil wawancara dengan ibu Hindon AR selaku 
masyarakat Bueng Simek beliau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 
jawabannya tidak jauh dengan jawaban responden lainnya yaitu beliau 
mengatakan bantuan yang pernah diberikan oleh pemerintah Gampong yaitu 
Seperti pemberian bantuan atap rumah, MCK (Mandi Cuci Kakus), dan raskin.
29
 
5. Raskin (Beras untuk Masyarakat Miskin) 
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 Wawancara dengan ibu Nurma masyarakat Bueng Simek  pada tanggal 26 Juli 2018 
28
Wawancara dengan ibu Erlina Masyarakat Bueng Simek 19 juli 2018. 
29
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Penyaluran bantuan beras bersubsidi bagi masyarakat miskin ini sudah 
dimulai sejak tahun 1998. Ketika terjadi kemarau panjang, harga pupuk dan 
pestisida naik sehingga diluncurkanlah program raskin. Program ini bertujuan 
untuk memperkuat ketahanan pangan rumah tangga miskin, atau mengurangi 
beban masyarakat miskin terutama dalam memenuhi kebutuhan pokok beras. 
Wawancara dengan ibu Marlina selaku masyarakat Bueng simek beliau 
juga mengatakan bahwa pemerintah ada memberi bantuan, namun meskipun 
pemerintah memberi bantuan namun tidak dapat mengurangi kemiskinan di 
Gampong Bueng Simek, ibu Marlina berharap bantuan Raskin diberikan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat “jangan di samaratakan untuk semua penduduk 
Gampong, tapi betul-betul diperhatikan siapa yang layak menerima” ungkapan bu 
Marlina kepada peneliti. Beliau juga mengatakan kami menghargai upaya 
pemerintah memberikan raskin, namun kalau bisa jangan disamaratakan atau 
harus transparan, dan adil.  
6. Pembangunan Jalan Desa dan Sumur Umum 
Salah satu pembangunan yang dilakukan pemerintah desa dengan adanya 
dana desa saat ini guna untuk memperlancar pertumbuhan ekonomi adalah 
dilaksanakannya pembangunan peningkatan infrastruktur jalan desa dan sumur 
umum untuk memperlancar rutinitas warga desa. 
Begitupun dengan bapak Samsul masyarakat Bueng Simek mengatakan 
bahwa beliau berharap pemerintah Gampong mempunyai usulan membangun 
sarana pendidikan di Gampong Bueng Simek, agar anak-anak tidak putus sekolah 
karena jarak tempuh yang sangat jauh. 
g. Kesimpulan 
1. Adapun pandangan masyarakat terhadap kemiskinan di Gampong 
bueng simek Kecamatan Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar mereka 
berpendapat bahwa kemiskinan adalah suatu keadaan dimana 
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2. Adapun faktor-faktor penyebab Gampong bueng simek berada di garis 
kemiskinan yaitu minimnya lapangan pekerjaan, kurangnya 
pendapatan akan tetapi banyaknya pengeluaran, rendahnya pendidikan 
yang mereka dapatkan, dan juga faktor keturunan. 
Adapun peran pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan di 
Gampong bueng simek yaaitu pemerintah memberikan batuan kepada 
masayarakat miskin yaitu bantuannya berupa raskin, PKH Lansia,  
MCK (Mandi, Cuci, Kakus) umum untuk masyarakat yang 
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